BAB 5
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari Praktek Kerja Profesi

Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di PT Pharos Indonesia pada
tanggal 2 — 20 Maret 2020, sebagai berikut :
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Calon Apoteker memahami peran, fungsi, posisi dan tanggung
jawab di industri farmasi sebagai tenaga profesional di bagian
Produksi, Pemastian Mutu (Quality Assurance), Pengawasan
Mutu (Quality Control) dan Research and Development. Oleh
karena itu, seorang Apoteker harus selalu terbuka terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kemampuan berorganisasi dan manajemen yang baik dalam
menjalankan tugasnya sebagai tenaga profesional.

Calon  Apoteker memperoleh  wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman praktis sebagai bekal untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.

Calon Apoteker memperoleh kesempatan untuk mempelajari
prinsip Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dan/atau Cara
Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) serta penerapannya
dalam industri farmasi.

Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT Pharos Indonesia menjadi
wadah bagi calon Apoteker dalam mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional
dengan senantiasa selalu belajar, memperluas wawasan dan

pengetahuan terkait kefarmasian.
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5.5 Calon Apoeker mendapatkan gambaran nyata tentang
permasalahan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi terkait
penyimpangan selama produksi maupun packaging, pelaporan
penyimpangan, penanganan penyimpangan berdasarkan

prosedur pengkajian mutu produk dan kontrol perubahan.



